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ABSTRAK

Tingginya permintaan pasar terhadap produksi ikan dewa membuat budidaya ikan dewa pada CV. Inyong
Bing berkembang pesat, terutama di Jawa Tengah. Permasalahan utama yang dihadapi adalah ketidakmampuan
dalam mengelola rantai pasok secara efisien dan efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
kinerja manajemen rantai pasok di CV. Inyong Bing menggunakan metode Supply Chain Operations Reference
(SCOR) dan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk memberikan bobot pada setiap metrik Kinerja. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data diperoleh melalui observasi
dan wawancara langsung, serta dianalisis menggunakan SCOR V14 dan AHP untuk menentukan Key
Performance Indicators (KPI) yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengukuran kinerja rantai
pasok dengan metode SCOR dan AHP memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kinerja
supply chain di CV. Inyong Bing, dengan prioritas pada peningkatan efisiensi di proses transformasi dan sumber.
Setelah melakukan perhitungan akhir, didapatkan nilai 59.87 yang menurut standar kinerja rantai pasok yang
didefinisikan oleh Trienekens dan Hvobly termasuk dalam kategori Rata-Rata. Implementasi metode ini
membantu mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, sehingga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan

dan keuntungan perusahaan.

Kata kunci : lkan Dewa, Manajemen Rantai Pasokan , Sistem Pendukung Keputusan, SCOR, AHP

1. PENDAHULUAN

Peran Teknologi saat menjadi salah satu hal
penting dalam strategi bisnis penting berkontribusi
meningkatkan pendapatan [1], [2]. Tingginya
permintaan pasar terhadap produksi ikan dewa
membuat budidaya ikan dewa pada CV. Inyong Bing
berkembang pesat, salah satunya di Jawa Tengah.
Dengan didirikannya CV. Inyong Bing di Kabupaten
Banyumas, hal ini menjadi solusi atas tingginya
permintaan pasar. CV. Inyong Bing adalah tempat
budidaya yang menyediakan ikan dewa. CV. Inyong
Bing ini terletak pada Desa Karangtengah Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa
Tengah. Ikan Dewa atau Mahseer juga dikenal sebagai
Raja sungai, dan termasuk ke dalam genus Tor dan
famili Cyprinidae. Indonesia memiliki empat spesies
ikan Tambra, yaitu: Tor tambroides Blkr, T. tambra,
T. douronensis dan T. soro. Ada sekitar 20 spesies
yang berbeda yang telah diakui sebagai spesies di
bawah genus Tor dari seluruh Asia. Dinamakan genera
Labeobarbus, dan membedakan spesies berdasarkan
lobus berdaging tengah pada bibir bawahnya.
Klasifikasi sistematis Tor masih masih kacau. [3]

Faktanya, faktor umum yang mempengaruhi
industri perikanan adalah perubahan suhu, cuaca yang
tidak terkendali, penyakit, dan kualitas air. Selain itu,
Resto Ikan Dewa memiliki lahan budidaya yang kecil,
menggunakan teknologi modern masih terbatas. [4]
Manajemen  Rantai  Pasok  (Supply  Chain
Management/SCM) adalah serangkaian proses dan
aktivitas yang terintegrasi untuk merencanakan,
melaksanakan, mengendalikan, dan memantau aliran

barang, jasa, dan informasi dari tahap awal hingga
tahap akhir dalam rantai pasok [5].

Pengukuran kinerja SCM sangat penting untuk
mengurangi  biaya-biaya, memenuhi  kepuasan
pelanggan dan meningkatkan keuntungan perusahaan
serta untuk mengetahui sejauh mana performansi
supply chain perusahaan tersebut telah tercapai [6].
Dalam penelitian ini membahas mengenai pengukuran
kinerja rantai pasok dengan menggunakan model
Suppy Chain Operation Reference (SCOR) dimana
mengukur proses inti rantai pasok. Pengukuran
dilakukan berdasarkan 6 proses inti kemudian
dijabarkan dalam setiap atribut dan metrik Kinerja
melalui pendekatan proses bisnis Divisi Procurement
dan Key Performance Indicator (KPI) diambil dari
jurnal internasional. Selain SCOR digunakan juga
metode Analytical Hierarchy Proces (AHP). Metode
ini bertujuan untuk memberikan bobot pada setiap
matriknya sehingga dapat diketahui performance
attribute mana yang paling penting dalam menunjang
efektifitas supply chain [7] .

SCOR V14 mengidentifikasi tujuh proses
manajemen utama dalam rantai pasokan: Orchestrate
(menghubungkan strategi dengan proses lain), Plan
(perencanaan strategis dan taktis), Order (pengelolaan
pesanan), Source (pengadaan bahan baku), Transform
(produksi), Fulfill (pengiriman produk), dan Return
(pengelolaan pengembalian). Indikator Kinerja Utama
(KPI) dalam SCOR digunakan untuk mengukur dan
mengevaluasi  Kkinerja proses rantai pasokan,
memberikan wawasan serta membantu
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan.

4200



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 8 No. 3, Juni 2024

Metode Analytical Hierarchy Process adalah salah
satu metode yang digunakan untuk penyelesaian
system pengambilan keputusan. Ada 2 mekanisme
yang digunakan dalam penghitungan AHP di
antaranya menggunakan metode konvensional
(manual), baik itu menggunakan normalisasi ataupun
tidak, dan menggunakan perangkat lunak, seperti
expert choice. [8]

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Suppy Chain Management (SCM)

Supply Chain Management (SCM) atau
manajemen rantai pasok merupakan sesuatu yang vital
bagi sebuah perusahaan karena dapat membantu
perkembangan  sebuah  perusahaan  mencapai
kesuksesan[9], [10]. Menurut Christopher M. pada
tahun 1998 SCM adalah sebuah penggabungan yang
efisien dan strategis dari tujuan bisnis yang sudah ada
dan strategi bisnis suatu perusahaan dalam sebuah
rantai pasok [11]. Supply Chain Management (SCM)
merupakan sebuah strategi persaingan di abad 21.
Salah satu strategi yang sangat penting dalam
melakukan supply chain management yang baik
adalah menggalang dan memperbaiki kerja sama,
koordinasi dan kolaborasi diantara semua pelaku
supply chain, mulai dari hilir sampai ke hulu.[12]

Tabel 1. Cakupan Supply Chain Management
Bagian Cakupan Kegiatan
Penelitian dan pengembangan
terkait biologi, nutrisi, dan
penyakit ikan dewa. Inovasi
produk juga menjadi penting
untuk hasil produk olahan ikan
dewa bernilai jual tinggi
Benih, pakan, obat, vitamin, dan
peralatan yang berkualitas.
Pemilihan sumber penyimpanan
dan perawatan yang tepat
Penyusunan rencana usaha dan
analisis pasar. Pemantauan
pengaturan, penjagaan kualitas
air, pencatatan data dan analisis
Pemijahan, pembenihan,
pendederan, dan pembesaran.
Teknik dan fokus spesifik pada
setiap tahap
Penanganan pasca panen yang
hati-hati, pengangkutan aman dan
tepat waktu, juga penjualan
efektif dengan harga kompetitif
dan pelayanan prima

Pengembangan
Produk

Pengadaan

Perencanaan dan
Pengendalian

Operasi / Produksi

Pengiriman /
Distribusi

2.2. Suppy Chain Operation Reference (SCOR)
Supply chain operations reference (SCOR)
merupakan sebuah framework untuk mengukur Kinerja
atau performansi suatu industri. SCOR menurut
Anggraeni dalam Abrori [13] merupakan suatu model
kerangka yang kokoh dan fleksibel yang dirancang
untuk membantu industri sehingga dapat digunakan
untuk rantai pasok berbagai industri. Dalam lingkup
SCOR, supply chain management didefinisikan

sebagai proses perencanaan (plan), pesanan (order),
sumber daya (source), pembuatan (transform),
pengiriman (fullfill), dan pengembalian (return). [14]

2.2.1. Algoritma SCOR
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Gambar 1. Algoritma SCOR

Identifikasi Atribut SCOR
Proses Transform
1.Responsiveness
2. Cost

Proses penelitian ini dimulai dengan
pengumpulan data melalui observasi langsung dan
wawancara dengan pengelola CV. Inyong Bing.
Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah
mengidentifikasi proses SCOR yang meliputi Plan,
Order, Source, Transform, dan Fullfill berdasarkan
SCOR V14, yang digunakan untuk menentukan Key
Performance Indicator (KPI). Selanjutnya, dilakukan
identifikasi atribut SCOR pada berbagai proses yang
diperlukan perusahaan.

Pada proses Plan, atribut yang digunakan
adalah Reliability. Untuk proses Order, atribut yang
digunakan adalah Reliability, Responsiveness, dan
Agility. Proses Transform menggunakan atribut
Responsiveness dan Cost, sementara proses Source
menggunakan atribut Responsiveness, Assets, dan
Agility. Pada proses Fullfill, atribut yang diidentifikasi
adalah Reliability dan Responsiveness. Proses Return
menggunakan atribut Reliability dan Agility. Setelah
mengidentifikasi atribut SCOR pada setiap proses,
langkah terakhir adalah menentukan KP1 yang relevan
untuk masing-masing atribut tersebut.

KPI ini digunakan untuk mengukur dan
mengevaluasi seberapa baik setiap proses dalam rantai
pasok CV. Inyong Bing, memastikan bahwa semua
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aspek operasional dapat diukur secara akurat untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan.

2.2.2. Algoritma AHP
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Gambar 2. Algoritma AHP

Proses evaluasi kinerja rantai pasok dimulai
dengan mengidentifikasi kriteria utama yang ingin
dinilai. Setelah kriteria ditetapkan, langkah berikutnya
adalah membuat struktur hirarki yang menunjukkan
hubungan antara level 1, kriteria level 2, dan KPI.
Selanjutnya, data relevan untuk setiap KPI
dikumpulkan. Setelah data terkumpul, dibuat matriks
perbandingan berpasangan untuk setiap level hirarki.
Matriks  ini  kemudian dinormalisasi dengan
menjumlahkan nilai pada setiap kolom dan membagi
setiap elemen matriks dengan total kolomnya.
Langkah berikutnya adalah menghitung vektor
prioritas untuk setiap level hirarki menggunakan
metode AHP. Vektor prioritas dari setiap level hirarki
kemudian dikalikan untuk mendapatkan bobot akhir
untuk setiap KPI, yang kemudian dinormalisasi agar
jumlahnya menjadi 1.

Proses berikutnya adalah menghitung nilai
Snorm De Boer untuk setiap KP1 menggunakan rumus
yang sesuai, kemudian menormalisasi nilai tersebut
agar berada dalam rentang O hingga 1. Bobot akhir
kemudian dikalikan dengan nilai Snorm De Boer

untuk mendapatkan kinerja akhir SCOR. Setelah
semua nilai kinerja akhir SCOR untuk setiap KPI
dihitung, analisis dilakukan untuk memahami kinerja
rantai pasok secara keseluruhan. Berdasarkan analisis
ini, area-area dalam rantai pasok yang memerlukan
perbaikan diidentifikasi berdasarkan nilai kinerja akhir
SCOR vyang rendah. Akhirnya, rekomendasi
dikembangkan untuk meningkatkan Kkinerja rantai
pasok berdasarkan analisis dan identifikasi area
perbaikan tersebut.

Tabel 2. Cakupan SCOR

Kegiatan
Melakukan perencanaan untuk menghitung
akurasi perkiraan produksi ikan dewa yang
Plan diperlukan pelanggan, dan melakukan
pencegahan ketika proses produksi ikan
mengalami kendala
Mengatur kebutuhan dari pemasok ke
perusahaan,memastikan ketersediaan
produk, melakukan proses negoisasi,dan
mengatur tanggal pengiriman untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan
Menentukan waktu menerimaan produk,
waktu melakukan negoisasi, menghitung
nilai HPP dalam jangka waktu 1 tahun dan
jumlah ikan yang dibeli
Menentukan waktu yang terkait dengan
produksi, pengujian pengemasan produk
dan menhitung biaya langsung dan tidak
langsung yang digunakan untuk produksi
Menghitung presentase jumlah pesanan
yang diterima pelanggan, jumlah yang
dikirimkan pemasok dan menghitung
waktu rata-rata proses pemenuhan
pelanggan
Menentukan waktu pengembalian dalam
masa garansi dan menhitung presentase
pembayaran

Bagian

Order

Source

Transform

Fullfill

Return

2.3. Analytic Hierarchy Process (AHP)

Metode AHP diperkenalkan oleh Tomas Saaty
dan digunakan secara luas di berbagai bidang
pengambilan keputusan multi-kriteria, dengan bidang
manufaktur menjadi bidang aplikasi yang paling sering
digunakan  [15]. Dalam bidang penilaian
keberlanjutan, metode AHP merupakan metode
pembobotan yang paling sering digunakan dan telah
digunakan dalam berbagai penelitian dalam beberapa
tahun terakhir untuk menentukan pembobotan. [16]

2.4. Key Performance Indicator (KPI)

KPI adalah tujuan terukur yang memiliki makna
lebih  besar ketika diimplementasikan. Sebuah
perbandingan. KPI adalah indikator yang berguna
untuk organisasi yang dapat berupa moneter dan
nonmoneter. Untuk menunjukkan seberapa sukses
perusahaan ~ Anda. Salah  satu  persyaratan.
Bagaimanapun juga, penciptaan sistem pengukuran
kinerja membutuhkan prosedur standar dari organisasi
proses sebelumnya dari sistem yang efektif dan efisien.
Menurut Parmenter [17] Metrik yang digunakan dalam
indikator Kinerja utama. Menggunakan sumber daya
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keuangan atau sumber daya lainnya untuk mendukung
organisasi dalam pengambilan keputusan.
Mengevaluasi kemajuan terhadap tujuan perusahaan.
manfaat key performance indicators adalah KPI
mempermudah dalam menentukan item sebagai
menerjemah dari sisi finansial dan non finansial KPI.
KPI yang dipilih haruslah sesuai dengan tujuan akhir

dari usulan strategi yang menjadi sebuah target yang
ditentukan oleh top management. [18]

3. METODE PENELITIAN

Untuk  menentukan  KPI,  penelitian ini
menggunakan SCOR sebagai referensi. model SCOR
mencakup tiga tingkat operasi penting dalam
manajemen rantai pasokan. Dalam SCOR V14, tingkat
pertama adalah tipe proses atau tingkat tertinggi yang
mencakup  aktivitas  bisnis  utama  seperti
merencanakan, memesan, mendapatkan, mengubah,
menyelesaikan, dan mengembalikan. Proses orkestrasi
tidak termasuk dalam perhitungan karena merupakan
integrasi dari semua proses utama. Configuration level
atau kategori proses kedua memiliki atribut kinerja
seperti keandalan (reliability), kecepatan tanggap
(responsiveness), kelincahan (agility), dan biaya
(cost). Level ketiga, atau proses elemen, mencakup
berbagai matriks kinerja, termasuk kualitas produk,
pemenuhan pesanan, ketepatan pengiriman, aliran
pengadaan dan distribusi, kapasitas produksi, dan
kemampuan sumber daya manusia. Penelitian ini
bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif yang digunakan untuk mengukur Kinerja
rantai pasok di CV. Inyong Bing menggunakan metode
SCOR dan AHP. Berikut adalah Langkah-langkah
dalam pengukuran kinerja rantai pasok dengan
menggunakan metode SCOR dan AHP :

Langkah pertama melakukan observasi dan
wawancara langsung di CV Inyong Bing. Proses ini
bertujuan untuk mendapatkan data yang dibutukan dan
memahami secara langsung proses rantai pasok di CV
Inyong Bing. Data yang didapatkan kemudian
digunakan untuk merancang KPI. Langkah kedua
menganalisis dan membuat KPI untuk rantai pasok CV
Inyong Bing dengan menggunakan metode SCOR
V14 sebagai acuan.

Proses ini bertujuan menyesuaikan KPI sesuai
dengan rantai pasok di Inyong Bing BING. Langkah
ketiga adalah memvalidasi KPI dengan melakukan
diskusi dengan pihak CV Inyong Bing. Proses ini
bertujuan untuk memastikan bahwa KPI dibuat oleh
tim peneliti sesuai dengan tujuan perusahaan dan
kondisi rantai pasok di CV Inyong Bing. Langkah
keempat melakukan pembobotan KPI menggunakan
metode AHP. Perhitungan bobot digunakan untuk
menentukan bobot dari berbagai kriteria kinerja dalam
rantai pasok yang telah disusun. Proses penentuan
kepentingan KPI dilakukan oleh tim peneliti dan tim
perusahaan guna menyesuaikan tujuan perusahaan.
Proses ini dilakukan dengan metode wawancara,
kemudian data yang diperoleh diolah menggunakan

metode AHP untuk mendapatkan bobot masing-
masing KPI.

Proses AHP dimulai dengan menyusun hierarki
yang menempatkan tujuan di tingkat teratas, diikuti
oleh kriteria di tingkat kedua dan sub-kriteria di tingkat
ketiga. Tim peneliti dan pihak perusahaan melakukan
wawancara untuk mendapatkan penilaian berpasangan
(pairwise comparison) antar kriteria menggunakan
skala 1 menunjukan kedua elemen sama pentingnya,
2,4,6,8 menunjukan kedua elemen mempunyai nilai
yang berdekatan, sedangkan 3,5,7,9 menunjukkan satu
elemen jauh lebih penting, semakin tinggi maka
semakin penting.

Hasil penilaian ini disusun ke dalam matriks
perbandingan berpasangan, yang menunjukkan tingkat
kepentingan relatif satu kriteria terhadap Kkriteria
lainnya. Vektor prioritas (eigenvector) untuk setiap
kriteria kemudian dihitung dengan menormalkan
matriks ini dan mengambil rata-rata dari setiap baris,
yang menunjukkan bobot relatif dari setiap kriteria.
Langkah kelima adalah proses pengambilan data yang
diperlukan untuk pengukuran kinerja rantai pasok
sesuai dengan KPI yang telah ditentukan. Data ini
menggunakan data sekunder yang didapat dari CV
Inyong Bing. Langkah keenam dalam proses ini adalah
memastikan bahwa evaluasi terhadap semua indikator
kinerja dilakukan secara adil dengan menggunakan
metode normalisasi Snorm De Boer. Hal ini membantu
menyamakan parameter-parameter tersebut meskipun
memiliki bobot dan skala yang berbeda-beda.
Normalisasi sangat penting untuk memastikan
keselarasan semua parameter tersebut. Dalam metode
ini, bobot dari setiap indikator dikonversi ke dalam
skala yang seragam, yaitu dari O hingga 100.

Normalisasi Snorm De Boer dijalankan dengan
menggunakan formula spesifik yaitu:

1.  Untuk Lower is Better
s _ (Smax —Si) 100
nOTM = Comax — Smin)
2. Untuk Larger is Better
g _ (Si—Smin) 100
norm = (Smax — Smin) x
Dimana:
Si = nilai indikator aktual yang berhasil dicapai
Smin = nilai pencapaian terburuk dari indikator

Smax = nilai pencapaian terbaik dari indicator

Langkah ketujuh dalam proses ini melibatkan
perhitungan total kinerja rantai pasok. Proses ini
dilakukan dengan mengalikan nilai pembobotan dari
AHP dengan nilai hasil normalisasi. Selanjutnya,
semua nilai dari setiap KPI dijumlahkan untuk
mendapatkan nilai akhir kinerja rantai pasok di CV.
Inyong Bing. Nilai akhir ini kemudian dibandingkan
dengan standar kinerja rantai pasok yang didefinisikan
berdasarkan penelitian dari Trienekens dan Hvolby
[19] yang tercantum dalam table 3 berikut ini.
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Tabel 3. Standar nilai kinerja rantai pasok

Monitoring Sytem

Performance Indicator

<40
40-50
51-70
71-90
> 90

Poor
Marginal
Average

Good
Excellent

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. ldentifikasi KPI

Setelah pengamatan dan pengumpulan data CV
Inyong Bing selesai, indikator pengukuran kinerja
rantai pasokan dibuat. KPI yang ditunjukkan dalam
Tabel 4 adalah KPI yang digunakan untuk menilai

manajemen rantai pasokan, yang dirancang untuk
mengukur seberapa efektif dan efisien berbagai aspek
operasional. KPI (Key Performance Indicators) yang
efektif mengukur sejauh mana suatu proses mencapai
tujuan yang ditetapkan. Sementara itu, KPI yang
efisien mengukur seberapa baik suatu proses
menggunakan sumber daya (seperti waktu, uang, atau
tenaga kerja) untuk mencapai tujuan tersebut. yang
dimaksud adalah  Jadi, identifikasi KPI dapat
mengukur seberapa baik rantai pasokan CV. Inyong
Bing dalam mencapai tujuan bisnisnya (efektivitas)
dan seberapa efisien proses prosesnya dalam
menggunakan sumber daya yang tersedia

Tabel 4. Key Performance Indicator

No Kode Keterangan
1 RL.3.47 | Akurasi Prakiraan dihitung dalam jumlah unit untuk setiap produk atau keluarga produk
Kondisi yang terjadi ketika hasil dari suatu proses tidak dapat diulang secara konsisten dalam hal
2 | RL.3.55 . ) o
kuantitas, kualitas, atau kombinasi keduanya
3 RL.3.13 Persentase pesanan di mana semua barang yang dipesan dari pemasok adalah barang yang benar-benar
- disediakan dan tidak ada barang tambahan yang disediakan
4 RL.2.10 Persentase pesanan di mana jumlah produk yang diterima sesuai dengan jumlah produk yang
- diotorisasi untuk dikembalikan oleh pelanggan, termasuk jenis dan jumlah produk
5 | RL.3.100 | Waktu rata-rata yang terkait dengan pemrosesan pertanyaan dan penawaran
6 RS.3.5 | Waktu rata-rata yang terkait dengan pemesanan sumber daya dan penentuan tanggal pengiriman
persentase kenaikan atau penurunan jumlah pesanan yang berkelanjutan yang dapat dicapai dalam
7 AG.21 | . : - : :
jangka waktu perencanaan operasional (biasanya 30 hingga 60 hari)
8 RS.3.15 | Waktu rata-rata yang terkait dengan produksi dan pengujian
9 RS.3.22 | Waktu rata-rata yang terkait dengan pengemasan produk untuk pengiriman
10 | CO.2.6 | Biaya langsung yang dikeluarkan untuk bahan baku produksi
11 | CO.2.8 | Biaya tidak langsung yang dikeluarkan oleh atau digunakan untuk produksi
12 | coiz Biaya yang terkait dengan pembelian bahan baku dan produksi barang jadi. Biaya ini mencakup biaya
" langsung
13 RS.3.8 | Waktu rata-rata yang terkait dengan penerimaan produk.
14 | RS.3.10 | Waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk memilih pemasok dan bernegosiasi
15 | AM.3.1 | Nilai bahan baku / (Harga Pokok Penjualan (HPP) (CO.1.2) / 365 hari)
16 | AG.3.12 | Jumlah setiap item yang dibeli
Persentase pesanan di mana semua jumlah yang diterima oleh pelanggan sesuai dengan jumlah yang
17 | RL.3.2 - - - :
dipesan, dalam toleransi yang disepakati bersama
Persentase pesanan di mana semua jumlah yang dikirimkan oleh pemasok sesuai dengan jumlah yang
18 | RL.3.14 . . - :
dipesan, dalam toleransi yang disepakati bersama
19 RS.2.4 | Waktu rata-rata yang terkait dengan proses Pemenuhan
waktu rata-rata yang terkait dengan pemindahan produk MRO dari penyedia layanan ke proses yang
20 | RS3.115 . . : R
sesuai untuk mengimplementasikan keputusan disposisi
21 | RL3.25 Jumlah pengembalian dalam masa garansi. Garansi adalah komitmen, baik tersurat maupun tersirat,
" bahwa fakta tertentu mengenai pokok kontrak adalah benar atau akan benar
Persentase dokumen pembayaran yang lengkap, benar, dan tersedia pada waktu dan cara yang
22 | AG.3.7 . . < -
diharapkan oleh pelanggan, pemerintah, dan badan pengatur rantai pasokan lainnya

Setelah pembuatan KPI selesai, ada proses

Tabel 5. Hierarki KPI yang telah divalidasi

validasi KPI. Ini dilakukan dengan melakukan No | Proses Bisnis Atribut KPI
wawancara langsung dengan pemilik CV Inyong Bing 1 Plan Reablity RL 3.47
responden, yang menunjukkan bahwa semua KPI yang 2 RL 3.55
disusun valid dan sesuai dengan manajemen rantai 3 Reablity RL 2.10
pasok yang tercantum di CV Inyong Bing, seperti yang 4 RL 3.13
ditunjukkan pada Tabel 4. Validasi ini memastikan 5 Order Responsiveness oo
bahwa indikator yang digunakan relevan dan mampu 6 _ RS 3.100
menggambarkan kinerja rantai pasok yang sebenarnya ; Agility RASG32i%5
secara akurat. 9 Responsiveness RS 3:22
10 Transform Co12
11 Cost CO 2.6
12 C028
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No | Proses Bisnis Atribut KPI
13 Responsiveness RS38
14 Source RS 3.10
15 Assets AM 3.1
16 Agility AG 3.12
17 . RL 3.2
18 Fullfill Reablly RL 3.14
19 Responsiveness RS2.4
20 RS 3.115
21 Return Reablity RL 3.25
22 Agility AG 3.7

Keterangan :
P = Plan; O = Order; T = Transform
S = Source; F = Fullfill; R = Return

Proses normalisasi dilakukan untuk
menghasilkan vector prioritas, tujuannya adalah untuk
menormalkan matriks ini dan mengambil rata-rata dari
setiap baris, yang menunjukan bobot relatif dari setiap
kriteria. Tabel 7 menunjukan penghitungan prioritas
proses level 1.

Tabel 7. Hasil Vektor Prioritas level 1

4.2. Perhitungan Pembobotan Kinerja dengan P o T S = R 3 p
AHP P | 0,04 | 0,01 0,03 | 0,02 | 0,02 | 0,13 | 0,26 | 0,04
Selanjutnya  melakukan pembobotan  KPI 0] 0,210,06]|004002]002]0113] 048 | 0,08

menggunaka metode AHP. Tabel 6 menunjukan T1021]023]017]|0,76|0,03]|0.21]1,61]0.27

perhitungan perbandingan berpasangan proses level 1. S ]030[0,40]003]015]079]0,29]197]0,33
F|1021]029|068]|0,02|011|0,21|153]|0,25
Tabel 6. Hasil Perbandingan berpasangan level 1 R |0,01{0,02|0,03|0,02]|0,02]0,04]0,15 ]| 0,03
P (@) T S F R T 1 1 1 1 1 1 6 1
P 1 0,2 0,2 0,14 0,2 3
0 5 1 025|014 | 02 | 3 Keterangan :
T 5 4 1 5 025 | 5 T = Total; J = Jumlah; P = Prioritas
S 7 7 0,2 1 T Setelah itu dilakukan proses yang sama untuk setiap
F 5 5 4 [014] 1 |5 level, level 2 merujuk kepada level 1 dan level 3
R 20'33 033 | 02 | 014 | 02 21 merujuk pada level 2 untuk setiap proses perhitungan
Total | 23,33 | 17,53 | 585 | 6,57 | 885 | 24 bobot. Dapat dilihat di Tabel 8.
Tabel 8. Hasil Pembobotan Menggunakan AHP
No F[;:grs]?; Bobot Level 1 Atribut Bobot Level 2 KPI Bobot Level 3 Bobot Akhir
1 RL 3.47 0,88 0,037
2 P 0,042 RL ! RL 3.55 0,13 0,005
3 RL 2.10 0,17 0,003
4 RL 0,233 RL 3.13 0,83 0,016
5 6] 0,08 RS 3.5 0,88 0,049
6 RS 0,696 RS 3.100 0,13 0,007
7 AG 0,071 AG 2.1 1 0,006
8 RS 3.15 0,88 0,195
9 RS 0,833 RS 3.22 0,13 0,028
10 T 0,268 CO1.2 0,72 0,032
11 CO 0,167 CO 2.6 0,22 0,010
12 CO 28 0,06 0,003
13 RS 3.8 0,13 0,004
14 s 0328 RS 0,088 RS 3.10 0,88 0,025
15 ! AM 0,685 AM 3.1 1 0,225
16 AG 0,227 AG 3.12 1 0,074
17 RL 3.2 0,20 0,044
18 E 0254 RL 0.875 RL 3.14 0,80 0,178
19 ’ RS 0125 RS 2.4 0,13 0,004
20 ' RS 3.115 0,88 0,028
21 RL 0,125 RL 3.25 1 0,004
22 R 0,028 AG 0,875 AG 3.7 1 0,025
Tabel 8 menunjukkan hasil pembobotan Inyong Bing.Untuk mendapatkan nilai pada Tabel .8

menggunakan AHP untuk menilai kinerja rantai pasok
pada CV. Inyong Bing. Pada tabel 8 menghasilkan
RL.3.10 sebagai KPI dengan bobot nilai paling kecil
karena pengiriman ikan selama ini selalu dalam
kondisi baik sementara KPI dengan bobot paling besar
adalah AM.3.1 karena Assets adalah bagian paling
penting dalam manajemen rantai pasok pada CV.

kami menentukan terlebih dahulu bobot level 1 pada
setiap proses bisnis kemudian menentukan bobot pada
setiap atribut yang jika dijumlahkan bobot totalnya
adalah 1, setelah itu penentuan bobot akhir dilakukan
dengan cara mengalikan bobot level 1, bobot level 2
dan bobot level 3
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4.3. Perhitungan Normalisasi Snorm De Boer
Setelah  melakukan  proses  pembobotan

menggunakan metode AHP selanjutnya adalah

melakukan normalisasi Snorm De Boer dengan tujuan

menyamakan parameter pada CV. Inyong Bing. Tabel
9 dibawah menunjukkan hasil perhitungan normalisasi
Snorm De Boer.

Tabel 9. Normalisasi Snorm De Boer

No Proses Bishis KPI Aktual (Si) Min Max SNORM
1 PLAN RL 3.47 90% 60% 100% 75%
2 RL 3.55 93% 70% 100% 7%
3 RL 2.10 98% 75% 100% 92%
4 RL 3.13 95% 80% 100% 75%
5 ORDER RS 3.5 98% 70% 100% 93%
6 RS 3.100 9 7 12 65
7 AG21 155 150 170 75
8 RS 3.15 13 12 18 83%
9 RS 3.22 14 12 20 87,5
10 TRANSFORM CO1.2 16 8 36 71
11 CO26 17 15 25 80
12 CcO238 28 20 30 80
13 RS 3.8 67 48 72 79,1
14 RS 3.10 4 3 7 75
15 SOURCE AM 3.1 250 200 270 72
16 AG 3.12 3 1 4 67
17 RL 3.2 99% 95% 100% 80%
18 RL 3.14 98% 90% 100% 80%
19 FULLFILL RS 24 27 24 48 87,5
20 RS 3.115 65 48 72 70,8
21 RL 3.25 70 48 72 91,6
22 RETURN AG 3.7 5 3 10 714

Untuk mendapatkan data pada tabel 9, kami
menentukan nilai aktual,min dan max pada setiap KPI
terlebih  dahulu kemudian menghitung nilai
normalisasi dengan menggunakan rumus Snoerm de
boer sehingga didapatkan hasil Snorm

4.4. Perhitungan Kinerja Akhir SCOR
Setelah melakukan pembobotan menggunakan
metode AHP dan melakukan proses normalisasi

Snorm De Boer langkah terakhir adalah melakukan
perhitungan kinerja akhir SCOR pada CV. Inyong
Bing dimana perhitungan kinerja akhir ini merupakan
perkalian antara hasil pembobotan AHP dengan hasil
normalisasi Snorm De Boer yang ditunjukkan pada
Tabel 10 dibawah berikut

Tabel 10. Kinerja Akhir Score

No Proses Bisnis KPI SNORM Bobot Akhir SNORM X Bobot 0Akhir Kinerja Akhir
1 PLAN RL 3.47 75 0,037 2,76

2 RL 3.55 77 0,005 0,40

3 RL 2.10 92 0,003 0,29

4 RL 3.13 75 0,016 1,16

5 ORDER RS 3.5 93 0,049 4,53

6 RS 3.100 65 0,007 0,45

7 AG 2.1 75 0,006 0,43

8 RS 3.15 83 0,195 16,21

9 RS 3.22 87,5 0,028 2,44

10 | TRANSFORM Co12 71 0,032 2,28

11 CO26 80 0,010 0,78 59.87
12 co28 80 0,003 0,23 '
13 RS 3.8 79,1 0,004 0,29

14 RS 3.10 75 0,025 1,89

15 SOURCE AM 3.1 72 0,225 16,18

16 AG 3.12 67 0,074 4,99

17 RL3.2 0,8 0,044 0,04

18 RL 3.14 0,8 0,178 0,14

19 FULLFILL RS 24 87,5 0,004 0,35

20 RS 3.115 70,8 0,028 1,97

21 RL 3.25 91,6 0,004 0,32

22 RETURN AG 3.7 71,4 0,025 1,75
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Setelah melakukan perhitungan akhir didapatkan
nilai 59.87, nilai tersebut dalam standar kinerja rantai
pasok yang didefinisikan oleh Trienekens dan Hvobly
termasuk ke dalam Kkategori Rata-Rata. Untuk
mendapatkan hasil kinerja akhir SCOR, kami
menjumlahkan nilai Snorm x Bobot akhir sehingga
didapatkan nilai kinerja akhir scor sebesar 59.87

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kinerja manajemen rantai pasok
di CV Inyong Bing dalam budidaya ikan dewa berada
pada kategori rata-rata, namun terdapat beberapa area
yang memerlukan perbaikan, terutama pada aspek
kecepatan tanggap dan kelincahan. Penggunaan
metode SCOR dan AHP terbukti efektif dalam
mengidentifikasi dan memberikan bobot pada setiap
metrik kinerja yang relevan. Integrasi metode SCOR
membantu dalam memetakan secara holistik proses-
proses dalam rantai pasok, sedangkan AHP
memberikan kerangka kerja yang kuat untuk
pengambilan keputusan yang terstruktur.

Dari hasil pengujian, terlihat bahwa integrasi
metode SCOR dan AHP telah meningkatkan efisiensi
operasional dan kualitas layanan di CV Inyong Bing.
Terdapat peningkatan yang signifikan dalam berbagai
indikator  kinerja, seperti akurasi  prakiraan,
manajemen stok, waktu respons, dan efisiensi biaya.
Validasi KPI oleh pemilik usaha juga memperkuat
kesimpulan bahwa indikator yang digunakan sangat
relevan dengan tujuan rantai pasok perusahaan.

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar CV
Inyong Bing melakukan penyesuaian strategi dan
mengimplementasikan teknologi yang lebih modern
untuk meningkatkan kinerja rantai pasok. Penelitian
selanjutnya dapat fokus pada pengembangan model
prediksi permintaan pasar dan evaluasi dampak
teknologi baru terhadap efisiensi operasional untuk
lebih meningkatkan daya saing perusahaan. Meskipun
demikian, perlu diingat bahwa penelitian ini memiliki
batasan-batasan tertentu, seperti batasan data dan
waktu, yang menunjukkan adanya peluang untuk
penelitian lebih lanjut dalam konteks yang lebih luas
atau dalam industri yang berbeda.
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